BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja keunagan dan kinerja

lingkungan terhadap nilai ‘perusahaan secara simultan maupun parsial pada

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2015 - 2019.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara simultan (Uji F) kinerja solvabilitas (DER), kinerja aktivitas (TATQ),
kinerja profitabilitas (ROA) dan kinerja lingkungan (PROPER) berpengaruh
secara simultan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia.

Kinerja solvabilitas (DER) secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa berapapun utang yang dimiliki oleh perusahaan
tidak berdampak pada nilai perusahaan.

Kinerja aktivitas (TATO) secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan aktivitas tidak berdampak

pada nilai perusahaan.

. Kinerja profitabilitas (ROA) secara parsial berpengaruh positif signifikan

terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
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Indonesia. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan profitabilitas yang
tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Kinerja lingkungan (PROPER) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa peningkatan Kinerja

lingkungan yang tinggi dapat meningkatan nilai perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat berpengaruh terhadap hasil

penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini tedapat data yang memiliki nilai ekstrim sehingga dilakukan
outlier tetapi tidak merubah data secara keseluruhan.

Pada penelitian ini kontribusi variabel independen yang digunakan dalam
mempengaruhi. variabel dependen hanya sebesar 35,7% dan sisanya 64,3%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

saran untuk dijadikan acuan kepada beberapa pihak terkait penelitian ini yang

diharapkan dapat bermanfaat pada penelitian selanjutnya yang akan menggunakan

penelitian ini sebagai bahan referensi, yaitu:

1.

Bagi Peneliti
a. Peneliti selanjutnya menambahkan variabel lain yang sekiranya mempunyai

pengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV) dan belum digunakan dalam
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model penelitian ini. Variable lain yang dimaksud diantaran, pertumbuhan
perusahaan, keputusan investasi dan ukuran perusahaan.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode terbaru dalam penelitian
yang digunakan agar mendapat hasil yang lebih update dan akurat.

c. Peneliti selanjutnya menggunakan sampel perusahaan yang lebih banyak
sehingga tidak terbatas hanya perusahaan manufaktur saja, namun tetap
memperhatikan Kriteria dan  karakteristik ~dari ‘setiap perusahaan agar
memiliki hasil yang baik.

. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian- menunjukkan adanya pengaruh Kkinerja
profitabilitas (ROA) dan Kkinerja lingkungan (PROPER) terhadap nilai
perusahaan (PBV). Berdasarkan hasil tersebut, maka disarankan perusahaan
berupaya untuk meningkatkan kinerja profitabilitas dan lingkungan agar dapat

memaksimalkan nilai perusahaan..

. Bagi Investor

Sebaiknya investor memperhatikan faktor Kkinerja profitabilitas dan kinerja
lingkungan perusahaan, karena dari hasil penelitian ini kinerja profitabilitas
dan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

sehingga kemakmuran para pemegang saham tercapai.
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